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Fraksi NasDem Apresiasi Predikat WTP untuk Kota
Bandung: Bukti Kolaborasi Politik dan Komitmen
Perbaikan Tata Kelola

BANDUNG, Prolite — Setelah dua tahun berturut-turut tidak
meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Pemerintah Kota
Bandung akhirnya kembali berhasil memperoleh predikat
tertinggi dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
(BPK RI).

Ketua Fraksi NasDem DPRD Kota Bandung sekaligus Ketua DPD
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Partai NasDem Kota Bandung, Rendiana Awangga, menyampaikan
apresiasi atas capaian 1ini, yang dinilainya sebagai hasil
nyata dari kolaborasi politik yang sehat antara legislatif,
eksekutif, dan seluruh elemen pengawasan publik.

“Opini WTP dari BPK adalah pengakuan bahwa keuangan daerah
kita dikelola dengan akuntabel dan transparan. Ini bukan
sekadar angka, tetapi simbol kepercayaan publik yang sedang
kita bangun kembali bersama,” ujar Awangga usai mendampingi
Wali Kota Bandung dalam konferensi pers di Balai Kota.

Menurutnya, capaian ini menjadi indikator bahwa reformasi
birokrasi dan pembenahan sistem penganggaran yang dilakukan
sejak awal pemerintahan Wali Kota Farhan telah berjalan di
jalur yang benar.

“Kami di DPRD Kota Bandung pun berkomitmen untuk terus menjaga
fungsi pengawasan dengan cara yang konstruktif. Politik tidak
cukup dengan kritik, harus ada kontribusi dalam solusi. Ini
yang selalu kami bawa dalam setiap rapat anggaran dan
pengawasan,” tambahnya.

Sebagai partai pengusung utama Wali Kota Bandung, Partai
NasDem Kota Bandung juga melihat keberhasilan ini sebagai
pijakan moral dan politik untuk terus mendorong pemerintahan
yang lebih bersih dan responsif.

“Capaian ini bukan akhir, tapi awal untuk kerja-kerja yang
lebih besar. WTP harus menjadi standar, bukan sekadar prestasi
insidental,” tegas Awangga.



